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INTISARI

DWININGSIH, LIA. 2020. KAJIAN ETNOFARMASI RAMUAN
PENGOBATAN PADA MASYARAKAT SAMIN DUSUN JEPANG, DESA
MARGOMULYO, KECAMATAN MARGOMULYO, BOJONEGORO.

Indonesia merupakan salah satu negara dengan megabiodiversity terbesar
di dunia. Kelompok masyarakat yang memanfaatkan ramuan tradisional
diantaranya ialah masyarakat suku Samin. Tujuan penelitian untuk mengetahui
ramuan obat tradisional, cara peramuan dan penggunaan, tingkat kepercayaan
dengan nilai ICF dan UV, serta mengetahui tumbuhan dan hewan yang memiliki
aktivitas pengobatan dengan studi literatur.

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif dengan metode kualitatif.
Penentuan informan dengan metode snowball sampling. Menggunakan metode
survey dan studi literatur.Data ramuan obat tradisional yang telah didapatkan
kemudian di analisis nilai UV (Use Value), dan ICF (Informant Concensus
Factor).

Didapatkan 12 informan yang mengetahui dan/atau menggunakan ramuan
obat tradisional dengan terinterventaris sebanyak 51 penyakit, 133 ramuan obat
tradisional, dan 81 jenis tumbuhan. Mayoritas peramuannya dengan direbus dan
ditumbuk. Bagian tanaman yang banyak digunakan adalah daun. Hasil ICF dan
UV secara keseluruhan dikelompokan kembali menjadi 16 kategori penyakit
dengan rentan nilai antara 0,7-1 dan hasil nilai UV didapatkan 10 tumbuhan
dengan rentan nilai antara 0,66-1. Tumbuhan dan hewan yang digunakan memiliki
aktivitas sebagai bahan ramuan obat tradisional.

Kata kunci : Etnofarmasi, Suku Samin, ramuan pengobatan, obat tradisional
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ABSTRACT

DWININGSIH, LIA. 2020. ETHNOPHARMACEUTICAL STUDY OF
MEDICINAL HERBS IN THE SAMIN COMMUNITY, JAPAN HAMLET,
MORGOMULYO VILLAGE, MSRGOMULYO DISTRICT,
BOJONEGORO.

Indonesia is one of the countries with the largest megabiodiversity in the
world. Community groups that use traditional medicinal herbs include the Samin
tribe. The purpose of this research is to find out the ingredients of traditional
medicine, how to use and use the level of confidence with ICF and UV values,
and to know plants and animals that have treatment activities with literature
studies.

This research is a descriptive research type with qualitative methods.
Determination of informants by snowball sampling method. Using survey
methods and literature studies. Data of traditional medicine concoctions that have
been obtained are then analyzed for UV (Use Value) and ICF (Informant
Concensus Factor) values.

Obtained 12 informants who knew and or used traditional medicinal
herbs with interventions as many as 51 diseases, 133 traditional medicinal herbs,
and 81 plant species. The majority of the women were boiled and pounded. Plant
parts that are widely used are leaves. The results of the ICF and UV analysis as a
whole can be grouped back into 16 categories of diseases with susceptible values
between 0.7-1 and the results of UV analysis found 10 plants with vulnerable
values between 0.66-1. Plants and animals that are used have activities as
ingredients of traditional medicine.

Keywords: Ethnopharmacy, Samin Tribe, medicinal herbs, traditional medicine

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara megabiodiversity yang tidak hanya kaya
akan keanekaragaman flora, fauna dan ekosistemnya. Indonesia juga memiliki
keanekaragaman suku/etnis dengan pengetahuan tradisional dan budaya yang
berbeda dan unik tersebar dari Sabang hingga Merauke. Diperkiraan hutan
Indonesia menyimpan potensi tumbuhan obat sebanyak 30.000 jenis, di antaranya
940 jenis telah dinyatakan berkhasiat obat, 78% masih diperoleh melalui
pengambilan langsung dari hutan (Nugroho 2010).

Banyaknya jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional dapat
memberikan referensi terhadap dunia pengobatan, apalagi dengan makin
gencarnya moto “back to nature” atau ‘“kembali ke alam”. Pengobatan tradisional
awalnya dikenal dengan ramuan jamu-jamuan, sampai Ssaat ini jamu masih
diyakini sebagai obat mujarab untuk mengobati berbagai penyakit bahkan telah
dikembangkan dalam industri modern.Pengetahuan mengenai tumbuhan obat
memiliki karakteristik berbeda-beda pada suatu wilayah.Pengetahuan tersebut
biasanya merupakan warisan secara turun-temurun (Nuraini 2013).

Data dasar tanaman obat (TO) di Indonesia masih sangat minim, terutama
informasi tentang jenis-jenis TO terkait dengan kearifan lokal, penggunaan dalam
ramuan, bagian yang digunakan dan cara penggunaannya. Penelitian untuk
mendapatkan data fitogeografi, pemanfaatan berbasis kearifan lokal, fitokimia dan
sosial ekonomi dari TO akan sangat penting dalam membangun sebuah data dasar.
Data dasar tersebut dapat digunakan sebagai informasi penting dalam proses
budidaya TO untuk peningkatan produktivitas, serta rintisan untuk kemandirian
obat berbasis tumbuhan. Data dasar yang dihasilkan sangat mendukung program
Saintifikasi Jamu (SJ) karena program tersebut berbasis kepada kearifan lokal
yang tercermin dari budaya masing-masing etnis sehingga program SJ ini dapat
terus dikembangkan ke seluruh fasilitas pelayanan kesehatan (Ristoja 2015). Hal

tersebut mendorong untuk dilakukannya upaya pemanfaatan dan pelestarian



pengetahuan masyarakat atau suku tentang pengobatan tradisional yang telah
dilakukan secara empiris. Upaya tersebut mulai dari inventarisasi, pemanfaatan,
budi daya sampai dengan penggalian kembali pengetahuan suku lokal tentang
obat tradisional (Darmono 2007).

Perlindungan kearifan lokal dalam hal pengobatan tradisional perlu segera
dilakukan oleh berbagai pihak (stakeholder) untuk menghindari kepunahan
kekayaan kearifan pengobatan tradisional tersebut. Hal ini terkait dengan usia para
pemiliknya (pengobat tradisional)yang semakin tua dan hanya sedikit yang
menurunkan pengetahuannyakepada ahli waris/keluarga atau kepada murid-
muridnya. Pendataan dan pelestarian tumbuhan obat perlu juga segera dilakukan
mengingat sebagian besar kebutuhan bahan baku untuk obat tradisional masih
dicukupi dengan cara mengambil langsung ke hutan yang tentunya akan mengikis
dan mengakibatkan kepunahan jika tidak segera diupayakan domestikasi dan
pembudidayaannya. Upaya pelestarian terhadap tumbuhan yang sudah termasuk
dalam kategori langka (endangered) Redlist IUCN perlu melibatkan seluruh stake
holder termasuk masyarakat disekitar tempat tumbuh tanaman tersebut supaya
lebih optimal (Ristoja 2015).

Langkah yang dapat diambil untuk upaya pemanfaatan dan pelestarian
pengetahuan masyarakat atau suku tentang pengobatan tradisional yang telah
dilakukan secara empiris dapat dilakukan dengan adanya etnofarmasi.
Etnofarmasi merupakan pendekatan secara ilmiah yang dapat membantu dalam
menggali pengetahuan etnik lokal terhadap resep tradisional berkhasiat obat
(Hermin 2016). Untuk itu, salah satu etnik yang dapat dilakukan pendekatan
secara ilmiah tersebut adalah masyarakat suku Samin di Desa Jepang Kecamatan
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur.

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari ribuan pulau dan dihuni
berbagai etnik suku bangsa dengan masing-masing budayanya yang khas. Etnik
mempunyai kearifan lokal sesuai dengan budaya dan adat istiadat yang dipegang
teguh berdasarkan tradisi turun-temurun dan diwarisi dari pendahulunya. Persepsi
mengenai konsep sakit, sehat dan keragaman jenis tumbuhan yang digunakan
sebagai Obat Tradisional (OT) terbentuk melalui suatu proses sosialisasi yang



secara turun-temurun dipercaya dan diyakini kebenarannya (Moektiwardoyo
2014). Suku Samin merupakan suku yang tinggal di lereng pegunungan Kendeng
tepatnya di Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur (Munawaroh 2015). Masyarakat Samin
adalah sekelompok masyarakat yang menganut ajaran Saminisme. Ajaran ini
berasal dari seorang tokoh bernama Samin Surosentiko.Ajaran Saminisme
memuncul sebagai reaksi terhadap pemerintah Kolonial Belanda yang sewenang-
wenang terhadap orang-orang pribumi. Perlawanan mereka dilakukan tidak secara
fisik, tetapi berwujud pertentangan terhadap segala peraturan dan kewajiban yang
harus dilakukan rakyat terhadap pemerintahan Belanda saat itu, termasuk menolak
membayar pajak lagi. Dusun Jepang sebagian besar merupakan tanah kapur,
kering, dan tandus. Akan tetapi, berkat kesadaran masyarakat yang tetap
membudidayakan tanam pohon jati dan mahoni, sumber air tetap terjaga. Boleh
dikatakan lingkungan hutan di Margomulyo relatif masih terjaga. Masyarakat di
Dusun Jepang baik Samin atau bukan termasuk kategori yang sadar akan
pentingnya masa depan hutan, peduli terhadap kelestarian lingkungan (Rosyid
2010).

Terdapat berbagai penelitian sebelumnya yang dilakukan di masyarakat
Samin, namun kebanyakan penelitian dilakukan dalam bidang adat istiadat,
keagamaan, serta kebudayaan. Adapun penelitian mengenai penggunaan tanaman
obat oleh masyarakat Samin di Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro
telah dilakukan oleh Febriyanti, dkk (2016) mengenai identifikasi dan eksplorasi
etnomedisin, dari penelitian tersebut didapatkan hasil terinterventarisis 19 jenis
penyakit dengan 21 tanaman, 4 jenis hewan, dan 4 mineral. Dan juga penelitan
lain dilakukan oleh Primiani, dkk (2018) mengenai studi etnobotani tumbuhan
obat, dari penelitian tersebut didapatkan hasil masyarakat Samin menggunakan
tumbuhan obat sebagai pengobatan, selain itu juga tumbuhan obat digunakan
untuk ritual, dan bumbu masakan sehari-hari. Tumbuhan yang digunakan dari
memanfaatkan tumbuhan yang tumbuh liar dan tumbuhan yang dibudidayakan
dipekarangan.Namun pada penelitian sebelumnya tidak dilakukan analisis secara
khusus menggunakan parameter tertentu untuk mendapatkan urutan tumbuhan

yang paling sering digunakan di masyarakat Samin.Serta pada penelitian



sebelumnya hanya disebutkan penggunaan dari masing-masing tumbuhan,
sedangkan pada penggunaan penyakit tertentu dibutuhkan adanya racikan atau
ramuan obat dengan beberapa komponen tumbuhan, hewan dan juga mineral.

Wisatawan umumnya membawa peradaban modern yang dapat menggeser
sejumlah pengetahuan lokal masyarakat. Serta dengan adanya pergeseran zaman
dan berkembangnya teknologi, dikhawatirkan akan terjadi erosi (hilang) sebuah
pengetahuan mengenai obat tradisional yang telah digunakan secara turun
temurun. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti akan
melakukan penelitian di masyarakat Samin Kecamatan Margomulyo Kabupaten
Bojonegoro.

Penelitian ini akan dilakukan verifikasi tumbuhan obat manakah yang
sering digunakan dalam pengobatan serta untuk melengkapi pada penelitian
sebelumnya di masyarakat Samin. Penelitian ini juga menggunakan studi literatur
yang digunakan untuk melengkapi data primer yang didapatkan dari hasil
wawancara. Data primer dianalisis nama ilmiah dan kegunaan dengan studi
literatur menggunakan jurnal-jurnal serta buku-buku yang berkaitan dan dapat
dipercaya. Serta dilakukannya analisis data menggunakan parameter
UVdigunakan untuk mengetahui tumbuhan yang dianggap penting dan memiliki
banyak manfaat/kegunaan. Sedangkan untuk nilai ICF berdasarkan kategori
penyakit digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan dan penyebaran
informasi ramuan obat tradisional di masyarakat suku Samin.

Oleh karena itu perlunya dilakukan kajian atau studi etnofarmasi di
masyarakat Samin, untuk menggali pengetahuan obat tradisional yang telah
digunakan, dan dapat digunakan secara turun-temurun maupun penggunaan obat
tradisional, serta dapat digunakan sebagai upaya untuk melestarikan ramuan khas
yang digunakan oleh masyarakat Samin sehingga dapat didokumentasikan yang
selanjutnya dapat digunakan sebagai resep racikan obat tradisional oleh
masyarakat luas ataupun masyarakat lokal samin, sehingga meminimalisir
hilangnya resep ramuan pengobatan yang telah diketahui dan/atau digunakan oleh
masyarakat Samin dan dapat dilakukan pengembangan obat-obat tradisional baru
di Indonesia.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Apa saja ramuan obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat suku Samin
di Bojonegoro?

Bagaimana cara peracikan dan penggunaan ramuan obat tradisional oleh
masyarakat suku Samin di Bojonegoro?

Berapakah nilai UV dan ICF berdasarkan analisis bioprospektif pada tanaman
obat tradisional di masyarakat suku Samin di Bojonegoro?

Apakah tumbuhan dan hewan yang digunakan sebagai ramuan obat tradisional
di masyarakat suku Samin di Bojonegoro memiliki aktivitas sebagai obat

tradsional berdasarkan studi literatur?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian di lingkungan masyarakat suku Samin ini bertujuan untuk:
Mengetahui ramuan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat suku Samin di Bojonegoro.
Mengetahui cara peracikan dan penggunaan ramuan obat tradisional yang
digunakan oleh masyarakat suku Samin di Bojonegoro.
Mengetahui tingkat kepercayaan terhadap suatu ramuan berdasarkan nilai ICF
dan UV pada tumbuhan sebagai obat tradisional pada masyarakat Samin di
Bojonegoro.
Mengetahui tumbuhan dan hewan yang digunakan sebagai ramuan obat
tradisional di masyarakat suku Samin di Bojonegoro memiliki aktivitas

sebagai obat tradsional berdasarkan studi literatur.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan membawa manfaat antara lain:
Memberikan informasi mengenai ramuan obat tradisional yang digunakan

oleh suku Samin di Bojonegoro.



2. Memberikan informasi cara peracikan dan penggunaan ramuan obat
tradisional yang digunakan oleh suku Samin di Bojonegoro.

3. Memberikan informasi tentang kebenaran dari penggunanan ramuan obat
tradisional oleh masyarakat suku Samin dengan studi literatur.

4. Sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai Etnofarmasi suku Samin
di Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan Margomulyo, Bojonegoro

dan pengembangan obat di Indonesia.



